UNDANG- UNDANG REPUBLI K | NDONESI A ( UU)
NOVOR 21 TAHUN 1999 (21/1999)
TENTANG

PENGESAHAN | LO CONVENTI ON NO 111 CONCERNI NG DI SCRI M NATI ON

I N RESPECT OF EMPLOYMENT AND OCCUPATI ON
(KONVENSI | LO MENGENAI DI SKRI M NASI DALAM
PEKERJAAN DAN JABATAN)

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang :

a.

Mengi
1

bahwa negara Republik I1ndonesia yang berdasarkan Pancasila
dan Undang- Undang Dasar 1945 adalah negara hukum yang
menj unj ung tinggi harkat dan martabat manusia serta nenjanin
senua warga negara bersamaan kedudukannya di dal am hukum

sehingga segala bentuk diskrim nasi terhadap pekerja
berdasarkan ras, warna kulit, jenis kel amn, agans,

pandangan politik, kebangsaan atau asal usul keturunan harus
di hapuskan;

bahwa bangsa I ndonesi a sebagai bagi an masyar akat

i nt ernasi onal nenghormati, menghargai, dan nenjunjung tinggi

prinsip dan tujuan Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa, serta
Dekl arasi  Universal Hak-hak Asasi Mnusia Tahun 1948,

Dekl arasi  Phil adel phia Tahun 1944, Konstitusi O ganisasi

Ket enagakerjaan I nternasional (ILO;

bahwa Konf er ensi Ket enagaker j aan I nt er nasi onal dal am
si dangnya yang keenpat pul uh dua tanggal 25 Juni 1958, tel ah
menyetujui | LO Convention No. 111 concerning Discrimnation
in Respect of Enployment and OCccupation (Konvensi |ILO
nmengenai Di skrim nasi dal am Pekerjaan dan Jabat an);

bahwa ket entuan Konvensi tersebut selaras dengan Kkeingi nan
bangsa | ndonesia untuk secara terus nenerus nenegakkan dan
nmeni ngkat kan  pel aksanaan hak-hak dasar pekerja dal am
kehi dupan berbangsa, dan bernegara;

bahwa berdasar kan perti nbangan tersebut dalam huruf a, b, c
dan d di pandang perlu nengesahkan |LO Convention No. 111
concerning Discrimnation in Respect of Enploynment and
Cccupation  (Konvensi I LO nengenai Di skri m nasi dal am
Pekerjaan dan Jabat an) dengan Undang- undang.

ngat :
Pasal 5 ayat (1), Pasal 11, Pasal 20 ayat (1), Pasal 27
Undang- Undang Dasar 1945;
Ket etapan Maj el is Pernusyawar at an Rakyat Republik | ndonesia
Nonor XVI1/MPR/ 1998 tentang Hak Asasi Manusi a;
Dengan per set uj uan
DEWAN PERWAKI LAN RAKYAT REPUBLI K | NDONESI A

MVEMUT USKAN

Menet apkan :



UNDANG UNDANG TENTANG PENGESAHAN [LO CONVENTION NO 111
CONCERNI NG DI SCRI M NATI ON | N RESPECT OF EMPLOYMENT AND OCCUPATI ON
*11010 (KONVENS! |LO MENGENAI DI SKRIM NASI DALAM PEKERJAAN DAN
JABATAN) .

Pasal 1

Mengesahkan | LO Convention No. 111 concerning Discrimnation
in Respect of Enploynment and Cccupation (Konvensi |LO nengena
D skrim nasi dal am Pekerjaan dan Jabatan) yang naskah aslinya
dal am bahasa Inggeris dan terjemhannya dal am bahasa | ndonesi a
sebagai mana terlanpir nerupakan bagian tidak terpisahkan dar
Undang- undang ini .

Pasal 2
Undang-undang ini mul ai berlaku pada tanggal di undangkan.

Agar setiap orang nengetahui nya, nenerintahkan pengundangan
Undang-undang ini dengan penenpatannya dalam Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a.

Di sahkan di Jakarta
pada tanggal 7 Mei 1999
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.

BACHARUDDI N JUSUF HABI BI E
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 7 Mei 1999
MENTERI NEGARA SEKRETARI S NEGARA
REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.
AKBAR TANDJUNG

LEVMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 1999 NOMOR 57
PENJ ELASAN
ATAS
UNDANG- UNDANG REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 21 TAHUN 1999
TENTANG
PENGESAHAN | LO CONVENTI ON NO 111 CONCERNI NG DI SCRI M NATI ON
I N RESPECT OF EMPLOYMENT AND OCCUPATI ON
( KONVENSI | LO MENGENAI DI SKRI M NASI DALAM
PEKERJAAN DAN JABATAN)

l. UMUM
Manusi a sebagai makhl uk Tuhan Yang Maha Esa nem liki hak

asasi atau hak dasar sejak dilahirkan, sehingga tidak ada
manusi a atau pihak |ain yang dapat neranpas hak tersebut.



Hak asasi nmanusia diakui secara universal sebagai nana
tercantum dal am piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
Dekl arasi Uni versal Hak-hak Asasi Manusia yang di setujui PBB

*11011 Tahun 1948, Deklarasi |LO di Phil adel phia Tahun
1944 dan Konstitusi |1LO Dengan dem kian senua negara di
duni a secara noral dituntut untuk nenghormati, nenegakkan,
dan nel i ndungi hak tersebut.

Sal ah satu bentuk hak asasi adal ah persanaan kesenpatan, dan
per| akuan dal am pekerjaan dan jabatan. Persamaan tersebut
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan telah diatur dalam
UUD 1945 Pasal 27. Ketentuan tersebut telah pula diatur
dal am Ketetapan MPR No. XVII/MPR/ 1998 tentang Hak Asasi
Manusi a dan berbagai peraturan perundang-undangan | ai nnya.

Sebagai anggot a PBB dan Or gani sasi Ket enagaker j aan
I nternasi onal atau International Labour Organization (ILO,
I ndonesia nenghargai, menj unj ung tinggi dan berupaya

nmener apkan keput usan- keputusan kedua | enbaga internasiona
di maksud.

Konvensi |1LO Nonor 111 nengenai Di skrim nasi Dal am Pekerj aan
dan Jabatan yang disetujui pada Konferensi Ketenagakerjaan
I nt ernasi onal keenpat puluh dua tanggal 25 Juni 1958 di
Jenewa nerupakan bagi an dari perlindungan hak asasi pekerj a.
Konvensi ini mewaji bkan setiap negara anggota |ILO yang tel ah
nmeratifikasi untuk nmenghapuskan segala bentuk diskrim nasi
dal am pekerjaan dan jabatan berdasarkan ras, warna kulit,
jenis kelam n, agama, pandangan politik, kebangsaan atau
asal usul keturunan.

POKOK- POKCK Pl KI RAN YANG MENDORONG LAHI RNYA KONVENSI

1. Konvensi |ILO No. 100 Tahun 1951 nengenai kesamaan
remuner asi dan pengupahan bagi pekerja | aki-Ilaki dan pekerja
perenpuan nmem nta senua negara untuk menjam n pel aksanaan
prinsip pengupahan yang sama bagi pekerja |aki-laki dan
pekerja perenpuan untuk pekerjaan yang sama nil ai nya.

2. Kenyataan  nenunj ukkan bahwa praktek diskrim nasi
terjadi tidak hanya nengenai prinsip pengupahan yang sama
bagi pekerja laki-laki dan pekerja perenpuan, akan tetapi
juga nengenai perlakuan dan kesenpatan dal am pekerjaan dan
jabatan. O eh sebab itu dirasakan perlu nenyusun dan
nmengesahkan Konvensi yang secara khusus nmel ar ang
di skrim nasi dalam pekerjaan dan jabatan berdasrkan ras,
warna kulit, jenis Kkelamn, agama, pandangan politik

kebangsaan atau asal usul keturunan.

ALASAN | NDONESI A MENGESAHKAN KONVENSI

1. Pancasi |l a sebagai fal safah dan pandangan hi dup bangsa
I ndonesi a dan Undang-Undang Dasar 1945 sebagai sunber dan



| andasan hukum nasional, nenjunjung tinggi harkat dan
martabat manusia sebagainmana tercermn dalam sila-sila
Pancasi | a khususnya Sila Kemanusi aan yang Adil| dan

*11012 Beradab. Untuk itu bangsa |ndonesia bertekad untuk
nmencegah, nel ar ang dan nmenghapuskan segal a bent uk
di skrim nasi dal am pekerjaan dan jabatan sesuai dengan
ket ent uan Konvensi ini.

2. Dal am rangka penganmalan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945, | ndonesi a tel ah nmenet apkan per at uran
perundang- undangan yang nengatur pencegahan dan pel arangan
segal a bentuk di skrim nasi dal am pekerjaan dan jabat an.

3. Majelis Pernusyawaratan Rakyat Republik 1ndonesia
nmel al ui  Ketetapan Nonmor XVII/ MR/ 1998 tentang Hak Asasi
Manusi a nenugasi Presiden dan DPR wuntuk neratifikas

berbagai Instrunen PBB yang berkaitan dengan hak asasi
manusi a. I ndonesia telah neratifikasi Konvensi Perserikatan
Bangsa- Bangsa tanggal 18 Desenber 1979 nengenai Penghapusan
Segal a Bent uk Di skri m nasi Ter hadap Wani t a dengan
Undang- undang Nonor 7 Tahun 1984. Disanping itu Presiden
Republik Indonesia telah ikut nenandatangani Keputusan
Pertenuan Tingkat Tinggi nengenai Penbangunan Sosial di
Kopenhagen Tahun 1995. Keputusan pertenuan tersebut antara
| ai n nmendorong anggota PBB neratifikasi tujuh Konvensi ILO
yang menuat hak-hak dasar pekerja, termasuk Konvensi Nonor
111 Tahun 1958 nengenai Diskrimnasi dalam Pekerjaan dan
Jabat an.

4. I LO dal am sidang Unummya yang ke-86 di Jenewa bul an
Juni 1998 telah nenyepakati Deklarasi |LO nengenai Prinsip
dan Hak-hak Dasar di Tenpat Kerja. Deklarasi tersebut
nmenyat akan bahwa setiap negara wajib nmenghormati dan
mewuj udkan prinsi p-prinsip ketujuh Konvensi Dasar |LO

5. Dal am penganmal an Pancasila dan penerapan peraturan
perundang-undangan masih dirasakan adanya penyi npangan
perlindungan hak pekerja. Oeh karena itu pengesahan
Konvensi ini di mmksudkan untuk neni ngkat kan perli ndungan dan
penegakan hukum secara efektif sehingga akan |ebih nenjann
perlindungan hak pekerja dari setiap bentuk diskrim nasi
dal am pekerj aan dan j abat an.

6. Pengesahan Konvensi i ni menunj ukkan kesungguhan
I ndonesi a dalam nemajukan dan nelindungi hak-hak dasar
pekerja khususnya hak mendapatkan persamaan kesenpatan dan
per | akuan dal am pekerjaan dan jabatan. Hal ini akan |ebih
meni ngkatkan citra positif I ndonesia dan nmemant apkan
keper cayaan masyar akat i nternasional.

POKOK- POKOK - KONVENS

1. Negara anggota |ILO yang nengesahkan Konvensi ini wajib



*11013 nel arang setiap bentuk diskrimnasi dalam pekerjaan
dan jabatan termasuk dalam nenperoleh pelatihan dan
ketranpil an yang didasarkan atas ras, warna kulit, jenis
kel am n, agama, pandangan politik, kebangsaan atau asal usul
ket ur unan.

2. Negara anggota |1LO yang nengesahkan Konvensi wajib
menganbi | | angkah-1angkah kerja sama dalam peningkatan
pent aatan  pel aksanaannya, peraturan perundang- undangan,
adm ni strasi, penyesuai an, kebi j aksanaan, pengawasan

pendi di kan dan pel ati han.

3. Negara anggota |ILO yang nengesahkan Konvensi ini wajib
nmel apor kan pel aksanaannya.

V. PASAL DEM PASAL

Pasal 1

Apabi | a terjadi per bedaan penaf si ran t er hadap
terj emahannya dalam bahasa Indonesia, maka yang berl aku
adal ah naskah asli Konvensi dal am bahasa | nggeris.

Pasal 2
Cukup j el as

TAVBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A NOMOR 3836
Konf er ensi Ket enagakerjaan | nternasi onal
KONVENSI 111

KONVENSI  MENGENAI
DI SKRI M NASI DALAM PEKERJAAN DAN JABATAN
DI SETUWJU COLEH KONFERENS
PADA SI DANGNYA YANG KEEMPAT PULUH DUA,
JENEWA, 25 JUNI 1958

TERJEMAHAN NASKAH ASLI
Konvensi 111
KONVENSI MENGENAI DI SKRI M NASI DALAM PEKERJAAN DAN JABATAN

Konf erensi Organi sasi Ketenagakerjaan | nternasional,

Setel ah diundang ke Jenewa oleh Badan Pengurus Kantor
Ket enagakerjaan |Internasional, dan setelah nengadakan sidangnya
yang keenpat pul uh dua pada tanggal 4 Juni 1958, dan

Setel ah nmenmutuskan untuk nenerim beberapa usul tentang
di skri m nasi dal am pekerjaan dan jabatan, yang nerupakan acara
keenpat dal am agenda sidang itu, dan

Setel ah nenetapkan bahwa usulan tersebut harus berbentuk
Konvensi | nternasional, dan

Meni nbang, bahwa Deklarasi Phil adel phia nenyatakan bahwa



*11014 senua nmanusi a tanpa nemandang ras, kepercayaan, atau jenis
kelamin berhak nengejar baik kesejahteraan nmaterial naupun

kemaj uan  spiritual dal am suasana bebas dan bernmanfaat,
kesej aht eraan ekonom , kesenpatan yang sama, dan
Meni nbang | ebi h | anj ut bahwa  di skri m nasi mer upakan

pel anggar an hak yang di nyat akan dal am Dekl arasi Uni versal Hak- Hak
Asasi Manusi a,

menyetuj ui, pada tanggal dua puluh lima bulan Juni tahun
seribu senbilan ratus lima puluh delapan, Konvensi ini, yang
di sebut Konvensi Diskrim nasi Pekerjaan dan Jabatan, 1958;

Pasal 1

1. Untuk tujuan Konvensi ini istilah "diskrimnasi" neliputi

(a) setiap penbedaan, pengecualian, atau pengutamaan atas
dasar ras, warna kulit, jenis kelamn, agama, keyakinan
politik, kebangsaan atau asal -usul yang beraki bat neni adakan
atau nengurangi persanman kesenpatan atau perlakuan dal am
pekerjaan atau jabatan.
(b) penbedaan, pengecualian, atau pengutanaan |ai nnya yang
ber aki bat neni adakan atau nengurangi persanmaan kesenpatan
atau perlakuan dalam pekerjaan atau jabatan sebagai mana
di t ent ukan ol eh anggot a yang ber sangkut an set el ah
ber konsul tasi dengan wakil organi sasi pengusaha dan pekerj a,
j 1 ka ada, dan dengan badan | ain yang sesuai.

2. Setiap penbedaan, pengecualian, atau pengutamaan nengenai
pekerjaan tertentu yang didasarkan pada persyaratan khas
dari pekerjaan itu, tidak dianggap sebagai diskrim nasi.

3. Untuk tujuan Konvensi ini, istilah "pekerjaan" dan "jabatan"
meliputi juga kesenpatan nengi kuti pelatihan keteranpilan,
nmenper ol eh pekerjaan dan jabatan tertentu dan syarat-syar at
serta kondisi kerja.

Pasal 2

Setiap Anggota yang nenberlakukan Konvensi ini  wajib
mengununkan dan nenbuat kebijakan nasional yang bertujuan untuk
memaj ukan dengan cara yang sesuai dengan keadaan dan kebi asaan
nasi onal , persamaan kesenpatan dan perl akuan dal am pekerjaan dan
j abatan dengan tujuan untuk neniadakan diskrimnasi dalam hal
tersebut.

Pasal 3

Setiap Anggota yang nenberl| akukan Konvensi ini, dengan cara
yang sesuai dengan keadaan dan kebi asaan nasi ona

(a) berupaya untuk nengadakan kerjasana dengan organi sasi
pengusaha dan pekerja serta badan terkait |ainnya dalam
meni ngkat kan peneri maan dan penataan kebijakan ini;

(b) nmenetapkan peraturan perundang-undangan dan neni ngkat kan
program pendi di kan yang di perki rakan dapat nmenj anin
peneri maan dan penataan kebijakan itu;

(c) nmencabut setiap ketentuan peraturan dan nmengubah setiap



*11015 aturan administratif atau kebi asaan yang tidak sesuai
dengan kebijakan itu;

(d) nmenbuat kebijakan yang berkaitan dengan pekerjaan yang
| angsung di bawah pengawasan penguasa nasi onal ;

(e) nmenjamn penataan kebijakan itu dalam kegi atan binbingan
kej uruan, pelatihan kejuruan, dan pelayanan penenpatan di
bawah pi npi nan penguasa nasi onal ;

(f) nmenyatakan bahwa |aporan tahunan tentang pel aksanaan
Konvensi ini, tindakan yang tel ah dianbil untuk nel aksanakan
kebi jakan itu, dan hasil yang dicapai dengan tindakan itu.

Pasal 4

Setiap tindakan terhadap seseorang yang patut dicurigai atau
terlibat dalam kegiatan, yang nerugi kan keamanan negara, tidak
di anggap sebagai diskrimnasi, asalkan orang yang bersangkutan
di beri hak untuk nmenbela diri di hadapan badan yang berwenang,
yang di bent uk sesuai dengan kebi asaan nasi onal .

Pasal 5

1. Langkah-| angkah khusus untuk perlindungan atau bantuan yang
tel ah di atur dal am Konvensi atau Rekonendasi |ainnya, yang
tel ah di set uj ui ol eh Konf er ensi Ket enagakerj aan
I nternasi onal , tidak dianggap sebagai diskrim nasi.

2. Setiap Anggota, setelah berkonsultasi dengan organisasi
pengusaha dan pekerj a, jika ada, nenet apkan  bahwa
| angkah- | angkah khusus yang di anbi| untuk nmenmenuhi keperl uan
khusus bagi orang-orang yang karena alasan jenis kelamn,
usi a, kecatatan, tanggung jawab kel uarga, status sosial atau
st at us budaya, yang secara unmum diakui mener | ukan
perlindungan atau bantuan khusus, tidak dianggap sebagai
di skri m nasi .

Pasal 6

Setiap Anggota yang neratifikasi Konvensi I ni waj i b
nmener apkannya di wi | ayah non netropolitan sesuai dengan ketentuan
dal am Konstitusi Organi sasi Ketenagakerjaan Internasional .

Pasal 7

Ratifikasi resm Konvensi 1ini harus disanpai kan kepada
Direktur Jenderal Kantor Ketenagakerjaan |Internasional untuk
di daftar.

Pasal 8

1. Konvensi I ni mengi kat hanya bagi anggota Organisas
Ket enagakerjaan | nternasi onal yang ratifikasinya telah
di daftar ol eh Direktur Jenderal.

2. Konvensi ini mulai berlaku dua belas bulan setel ah tangga
ratifikasi oleh dua anggota. Organisasi Ketenagakerjaan



I nternasional telah didaftar ol eh Direktur Jenderal.

*11016 3. Sel anjutnya, Konvensi ini akan berlaku bagi setiap
Anggota dua belas bulan setelah tanggal ratifikasinya
di daftar.
Pasal 9
1. Anggota yang telah neratifikasi Konvensi i ni dapat

menbat al kannya, setelah nelanpaui waktu sepuluh tahun
terhitung sejak tanggal Konvensi ini nulai berlaku, dengan
menyanpai kan keterangan kepada Direktur Jenderal Kantor
Ket enagakerj aan | nternasional untuk didaftar. Penbatalan itu
tidak akan berlaku hingga satu tahun setelah tanggal
pendaft ar annya.

2. Setiap Anggota yang telah neratifikasi Konvensi ini dan yang
dal am waktu satu tahun setelah berakhirnya masa sepul uh
tahun sebagai mana tersebut dal am ayat tersebut di atas tidak
menggunakan hak penbatal an nenurut ketentuan dalam pasal
ini, akan terikat untuk sepuluh tahun lagi, dan sesudah itu
ddapat nenbatal kan Konvensi ini pada waktu berakhirnya
tiap-tiap masa sepul uh tahun sebagai nana di atur dal am pasa
ini.

Pasal 10

1. D rektur Jenderal Kantor Ketenagakerjaan Internasional wajib
menber i t ahukan kepada segenap anggot a Or gani sasi
Ket enagakerjaan Internasional tentang pendaftaran senua
pengesahan dan penbatal an yang di sanpai kan kepadanya ol eh
anggota Organi sasi .

2. Pada saat nenberitahukan kepada anggota Organi sasi tentang
pendaftaran ratifikasi kedua yang disanpai kan kepadanya,
Direktur Jenderal wajib nmem nta perhatian anggota O gani sasi
mengenai tanggal mulai berl akunya Konvensi i ni.

Pasal 11

Di rektur Jenderal Kantor Ketenagakerjaan Internasional wajib
menyanpai kan kepada Sekretaris Jender al Per seri kat an
Bangsa- Bangsa untuk didaftarkan, sesuai dengan pasal 102 Piagam
Per seri kat an Bangsa- Bangsa, hal ikhwal mnengenai senua ratifikasi
dan penbat al an yang di daftarkannya nenurut ketentuan pasal - pasal
tersebut di atas.

Pasal 12

Pada waktu yang dianggap perlu, Badan Pengurus Kantor
Ket enagaker j aan I nt er nasi onal waj i b menyanpai kan kepada
Konf erensi | aporan nengenai pelaksanaan Konvensi ini dan wajib
nmenperti nbangkan perl unya nengagendakan dal am Konvensi, perubahan
Konvensi ini seluruhnya atau sebagi an.

Pasal 13



1. Ji ka Konferensi nenyetujui Konvensi baru yang nenperbaiki

Konvensi ini secara keseluruhan atau sebagian, kecual
Konvensi baru nenentukan | ain, naka

*11017 (a) ratifikasi oleh anggota atas Konvensi baru
yang nenperbai ki, secara umum berarti penbatalan atas

Konvensi ini tanpa nengurangi ketentuan dalam Pasal (5) di
atas, jika dan bilamana Konvensi baru yang nenperbai ki itu
mul ai ber | aku;

(b) sejak tanggal Konvensi baru yang nenperbaiki itu
berl aku, Konvensi ini tidak dapat disahkan |lagi oleh
Anggot a.

2. Konvensi ini akan tetap berlaku dal am bentuk dan isi aslinya

bagi Anggota vyang telah neratifikasinya, tetapi belum
mengesahkan Konvensi yang nenper bai ki nya.

Pasal 14

Naskah Konvensi ini dalam bahasa Inggeris dan bahasa
Peranci s sanma-sama resm .






